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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep dan jenis 

miskonsepsi yang dialami siswa SMP pada materi fase bulan pada topik IPBA. 

Subjek penelitian berjumlah 50 siswa SMPN 1 Tirtayasa. Instrumen yang 

digunakan berupa tes pilihan ganda dua tingkat yang terdiri dari 20 soal disertai 

alasan terbuka dan dilengkapi dengan analisis CRI (Certainty of Response Index). 

Hasil penelitian menunjukan tingkat pemahaman konsep siswa dapat tergolong 

dalam kategori rendah yaitu 19,20%, dan tingkat miskonsepsi berada pada 

kategori sedang yaitu 43,2%. Miskonsepsi yang dominan dialami siswa adalah 

tentang kapan bulan purnama muncul, kapan bulan berada di langit, gambar 

setengah bulan, posisi gerhana bulan, dan urutan fase bulan. Berdasarkan 

penelitian tersebut, guru harus memperhatikan miskonsepsi siswa dalam 

pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pendidikan Fisika, CRI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Fisika merupakan ilmu yang mencoba menggambarkan dan menjelaskan 

hukum alam dan peristiwa dalam gambarannya menurut pemikiran manusia. 

Benda-benda langit dan pergerakannya telah menarik perhatian manusia sejak 

zaman prasejarah hingga saat ini. Oleh karena itu, astronomi sebagai ilmu 

tertua terus yang berkembang pesat hingga saat ini (Syuhendri, 2019). Tata 

Surya adalah bagian dari mata pelajaran lmu Pengetahuan Bumi Antariksa 

yang dimana semua konsep tersebut penting untuk dikuasai agar dapat 

memahami fisika secara utuh dan mampu menerapkannya untuk menjelaskan 

berbagai fenomena alam (Syuhendri, 2014). 

Ilmu Pengetahuan Bumi Antariksa (IPBA) merupakan ilmu yang 

mempelajari alam semesta sebagaimana adanya bagian dari tata surya dan 

juga mempelajari ruang dan benda langit lainnya termasuk materi pada fase 

bulan. Ilmu Pengetahuan Bumi Antariksa (IPBA) dinilai sangat penting untuk 

dipelajari karena materi-materi tersebut sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan bumi antariksa 

kita akan dengan mudah memahami fenomena alam yang ada di bumi, tata 

surya dan benda langit lainnya. 

Bulan adalah satelit alami bumi yang dimana ketika kita melihat bulan 

terlihat berbeda setiap malam dan berjalan melalui satu daur lengkap yang 

memakan waktu satu bulanan. Perubahan bentuk atau fase bulan disebabkan 
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oleh perubahan posisi relatif Bulan, Matahari, dan Bumi (Endarto, 2014 : 

354). Fase bulan merupakan suatu wujud bulan yang terus berganti apabila 

dilihat dari dalam bumi. Fase bulan tergantung menurut posisi bulan terhadap 

matahari jika dilihat dari bumi. 

Materi dalam pelajaran ini bersifat abstrak, sehingga anda perlu 

mendapatkan pemahaman dengan bermain logika dan imajinasi yang terampil 

serta membutuhkan pemahaman dari pada penghafalan. Meskipun belajar 

dapat diperoleh langsung dari pengalaman sehari-hari, sebagian besar individu 

masih mengalami kesulitan dalam belajar dan menimbulkan kesalahan yang 

konseptual. Kesalahan konseptual ini telah menjadi masalah klasik yang terus 

muncul dalam ilmu pengetahuan itu sendiri (Syuhendri, 2017). 

Konsepsi merupakan pengetahuan atau tafsiran seseorang terhadap suatu 

konsep (Syuhendri, 2010) yang dimana Pemahaman ini mungkin sebagai 

akibat dari proses suatu mengajar. Sedangkan, Ozkan dkk (2012) 

menambahkan bahwa konsep ini juga dapat dianggap sebagai pengetahuan 

yang diperoleh dari karakteristik yang berbeda. Penguasaan konseptual berarti 

memahami atau mempersepsikan berbagai konsep yang dikemukakan oleh 

para ahli. Menurut Winkel (2007), pemahaman konseptual mencakup 

kemampuan untuk memahami makna dari materi yang diteliti. Kesalahan dan 

kekeliruan dalam “memahami” makna materi yang dipelajari dapat 

menimbulkan salah satu miskonsepsi. Jika konsepsi siswa tidak benar (kesalah 

pahaman) miskonsepsi tersebut akan diwariskan kepada generasi berikutnya, 

terutama siswa yang menjadi guru. Oleh karena itu, kesalahpahaman perlu 
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segera diatasi, karena kesalahpahaman akan menimbulkan kesalahpahaman 

dalam konsep berikutnya dan juga dapat mengganggu sistem dari pemecahan 

masalah fenomena fisik pada kehidupan dunia (Syuhendri 2010). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Halim dkk (2014) menyatakan bahwa miskonsepsi 

siswa perlu segera diatasi, karena dapat mengganggu proses belajar mengajar. 

Guru perlu mengubah kesalah pahaman ini yang dimana menurut Syuhendri 

(2017) menyebutkan bahwa mengubah sudut pandang seseorang berarti 

mengubah pendapat atau keyakinan seseorang dari sudut pandang yang buruk 

menjadi baik atau dari sudut pandang yang kurang ilmiah menjadi ilmiah. 

Pada saat ini sangat jarang seorang guru melakukan tes diagnostik atau 

memantau pemahaman siswa di awal atau akhir pertemuan (Syuhendri,2021). 

Padahal, sangat penting bagi seorang siswa untuk memahami konsep bagi 

seorang guru untuk mengatasi kemungkinan terjadinya miskonsepsi. Menurut 

Syuhendri (2019) mengemukakan bahwa untuk membuat rencana 

pembelajaran mengatasi miskonsepsi, terlebih dahulu perlu diketahui jenis 

miskonsepsi yang dialami oleh seorang siswa. Oleh karena itu, analisis untuk 

menguasai konsep merupakan suatu keharusan sebelum untuk upaya 

pembelajaran yang lebih lanjut (Syuhendri, 2014). 

Banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang pemahaman 

konseptual, miskonsepsi, dan kesulitan belajar di bidang astronomi, khususnya 

penelitian yang dilakukan oleh Syuhendri dkk (2019), yang menyatakan 

bahwa penelitiannya adalah tentang “Memahami Konsep dan Miskonsepsi 

Calon Guru Siswa Pada Hukum Kepler" yang termasuk membuat 
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menganalisis pemahaman konsep dan miskonsepsi oleh para calon pengajar 

mahasiswa hukum Kepler menggunakan uji dua tingkat dan metodologi 

pengumpulan data dan teknik analisis campuran. Subjek pada penelitian ialah 

berjumlah 68 mahasiswa/mahasiswi yang sedang mengambil mata kuliah Ilmu 

Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA). Hasil dari penelitian ini, calon guru 

masih memiliki tingkat pemahaman konsep yang rendah dan memiliki 

miskonsepsi tentang hukum Kepler setelah pembelajaran. Pada tingkat 

pemahaman ini saat bervariasi yang dimana dimulai dari paham sampai tidak 

paham dengan dominan serta paham separuh miskonsepsi 33,82% untuk 

hukum II Kepler dan paham separuh untuk hukum III kepler. Dalam 

penelitian ini, ditemukan 1 jenis miskonsepsi mengenai kecepatan, periode, 

dan jarak orbit benda langit di sekitar bintangnya, serta otoritas pada isi dan 

bentuk lintasan terhadap variabel kecepatan, periode, dan jarak orbit. 

Pembelajaran yang masih menggunakan suatu sistem pembelajaran tradisional 

tidak dapat menumbuhkan pemahaman konsep karena didasarkan menurut 

penguasaan rumus serta hafalan fakta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Ramadhanty (2020) menyebutkan 

sebuah penelitian tentang “Analisis Miskonsepsi Fisik dengan dua level yang 

dilengkapi dengan center of response (CRI) pada siswa X IPA SMP Negeri 1 

Muaro Jambi”. Metode dari suatu penelitian adapun digunakan ialah metode 

campuran dan alat uji diagnostik dua tingkat dengan pengambilan sampel data 

dari 15 siswa kelas X MIPA. Berdasarkan penelitian ini terdapat miskonsepsi 

tipe sedang dengan persentase miskonsepsi > 30% atau 51,655. Menurut 
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faktor internal, miskonsepsi seorang siswa dikarenakan oleh seorang siswa itu 

sendiri bahwa siswa memiliki konsep yang nyata serta pengaruh dari luar, 

terhadap perkembangan konseptual pada seorang siswa yaitu pendidik 

ataupun guru. 

 

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman konsep yang rendah dan 

banyak terjadi miskonsepsi yang dialami oleh siswa serta mahasiswa (Rafika 

& Syuhendri, 2021). Pada miskonsepsi ini sangat mengganggu pembelajaran 

sehingga harus dihilangkan dan pelajaran dirancang untuk menghilangkan 

miskonsepsi ini. Namun, untuk merancang pembelajaran pertama-tama 

seseorang harus mengetahui miskonsepsi dengan menganalisis miskonsepsi 

tersebut. Penelitian sebelumnya belum meneliti miskonsepsi siswa SMP 

tentang materi fase bulan pada siswa SMP dan berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh seorang guru SMP tersebut, menyatakan bahwa benar adanya 

miskonsepsi pada materi fase bulan oleh sebab itu saya ingin menganalisis 

miskonsepsi materi pada fase bulan yang dipelajari oleh siswa sekolah 

menegah pertama. 

Berdasarkan pada analisi kebutuhan melalui kompentensi inti dan 

kompentensi dasar yang ada pada silabus sehingga, maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul “Miskonsepsi Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Tentang Fase Bulan Pada Materi IPBA” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa SMP tentang fase 

bulan pada materi IPBA? 
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2. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa SMP tentang fase bulan 

pada materi IPBA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti bertujuan untuk: 

 

1. Mengetahui tingkat pemahaman konsep dari siswa SMP 

tentang fase bulan pada materi IPBA 

2. Mengetahui tingkat miskonsepsi siswa SMP tentang fase 

bulan pada materi IPBA 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh suatu manfaat bagi semua 

pihak yang diantaranya: 

1) Manfaat bagi seorang siswa 

 
Memunculkan kesadaran akan pentingnya meminimalisasi 

miskonsepsi siswa SMP tentang fase bulan pada materi IPBA. 

2) Manfaat bagi peneliti 

 
Menjadikan pengalaman dan pembelajaran dalam 

menganalisis serta mengerti pentingnya mengetahui miskonsepsi 

siswa SMP tentang fase bulan pada materi IPBA 

3) Manfaat bagi pembaca 

 

Dapat menambah pengetahuan mengenai teknik 

menganalisis miskonsepsi siswa SMP pada fase bulan materi IPBA.
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